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ABSTRAK 

 

Ridho Kurniawan, (2025): Digitalisasi Pokdarwis Dalam Pengembangan 

Objek Wisata Gulamo Di Kecamtan Xiii Koto 

Kampar (Perspektif Ekonomi Syariah) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis digitalisasi Kelompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) dalam pengembangan Objek Wisata Gulamo di Kecamatan 

XIII Koto Kampar serta meninjau kesesuaiannya dengan prinsip ekonomi syariah. 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada meningkatnya jumlah kunjungan 

wisatawan yang belum diimbangi dengan pengelolaan destinasi wisata berbasis 

digital secara optimal. Kajian pustaka dalam penelitian ini mencakup teori 

digitalisasi pariwisata, peran Pokdarwis dalam pengembangan objek wisata, serta 

konsep ekonomi syariah yang meliputi nilai tauhid, maqasid al-shari‘ah, etika 

bisnis, dan keadilan sosial. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif. Penggalian data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dengan informan utama Ketua Pokdarwis dan pengunjung Objek 

Wisata Gulamo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pokdarwis telah 

menerapkan digitalisasi melalui pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

promosi, penyediaan informasi, dan penawaran paket wisata, namun masih 

menghadapi kendala berupa keterbatasan literasi digital, belum adanya website 

resmi, serta minimnya pelatihan digital. Ditinjau dari perspektif ekonomi syariah, 

pengelolaan wisata Gulamo telah mencerminkan prinsip kehalalan, transparansi, 

keadilan sosial, dan pemberdayaan masyarakat lokal. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa digitalisasi Pokdarwis berperan penting dalam pengembangan Objek 

Wisata Gulamo, namun perlu penguatan kapasitas dan dukungan berkelanjutan 

agar pengelolaan wisata berjalan optimal dan sesuai dengan nilai-nilai ekonomi 

syariah. 

Kata kunci: Digitalisasi, Pokdarwis, Ekonomi Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini, sektor pariwisata menjadi salah satu aktivitas 

yang memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan ekonomi 

nasional.
1
 Dalam sektor pariwisata, ketika suatu lokasi telah ditetapkan sebagai 

destinasi wisata, perlu dibentuk Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). 

Kehadiran Pokdarwis memiliki peranan yang krusial sebagai penggerak 

pariwisata, sehingga pemberdayaan menjadi penting sebagai usaha untuk 

meningkatkan kapasitas atau kekuatan pihak-pihak yang kurang berdaya.
2
 

Kabupaten Kampar merupakan kabupaten yang terletak di Provinsi 

Riau dengan pesona alam yang menjadi tujuan wisata. Di wilayah ini, beberapa 

tempat yang cukup terkenal antara lain Waduk PLTA Koto Panjang, Candi 

Muara Takus, Danau Rusa, dan Air Terjun Gulamo, serta Puncak Kompe, yang 

kini banyak diminati oleh pengunjung, baik dari dalam negeri maupun 

mancanegara. Salah satu objek wisata yang sangat potensial untuk 

dikembangkan adalah  Objek Wisata Gulamo yang terletak di Desa Tanjung 

Alai, Kecamatan XIII Koto Kampar.
3
 

                                                 
1
 M.Suni, & M.Z.Badollhi, ―Pe lnge lmbangan Sumbe lr Daya Manusia di Bidang Pariwisata: 

Pelrspelktif Potelnsi Wisata Daelrah Kabupate ln Barru, Sulawe lsi-Sellatan‖  Jurnal Ke lpariwisataan 

Dan Hospitalitas, Volume l 3., No. 2., (2019), h.109-119. 
2
 Triana Mukti Trisnoasih, & Turtiantoro, ―Pelmbe lrdayaan Masyarakat Ke llompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) se lbagai Motor Pelngge lrak Pariwisata di Daelrah Tujuan Wisata (DTW) Guci 

Kabupateln Telgal‖ De lpartelmeln Politik dan Pelmelrintah Fisip Unip Selmarang. 
3
 Hana Fadiya, & Adianto, ―Stratelgi Pelnge lmbangan Masyarakat Dalam Pelnge lmbangan 

Delsa Wisata Kampung Patin Kabupateln Kampar‖ Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Malikussale lh, Volume l 3., No. 2., (2022), h.337. 
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Wisata Gulamo merupakan salah satu destinasi wisata yang masih baru, 

namun daya tariknya berhasil membuat pengunjung merasa ketagihan untuk 

kembali, walaupun akses ke objek wiasata gulamo masih tergolong susah 

karena harus naik sampan atau pompong kesana. Objek wisata ini masih di 

kelola oleh masyarakat setempat, yang biasa disebut dengan Pokdarwis. 

Pengelola objek wisata tersebut berhasil menarik peminat wisatawan untuk 

datang kesasana dengan cara strategi pomosi di media sosial. Selain memiliki 

potensi menarik bagi para pengunjung, objek wisata ini juga memberikan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat dan mendukung perekonomian 

daerah. Wisata Gulamo sering disebut sebagai Green Canyon Kampar. 

Lokasinya terletak di Desa Tanjung Alai, Kecamatan XIII Koto Kampar. 

Saat ini, akses ke Wisata Gulamo hanya dapat dilakukan melalui jalur 

air menggunakan transportasi boat, yang oleh warga setempat disebut 

pompong. Perjalanan dari kota Pekanbaru memakan waktu sekitar 2,5 jam 

menggunakan kendaraan darat, yang kemudian dilanjutkan dengan perjalanan 

air selama 1 jam. Sesampainya di Wisata Gulamo, pengunjung dapat 

menjelajahi keindahan tempat ini dengan menyewa speedboat dari pemiliknya, 

dengan tarif penyewaan sebesar Rp.600.000 untuk kapasitas maksimal 10 

orang. Biaya tersebut sudah termasuk pelampung sebagai alat keselamatan 

selama perjalanan.
4
 

Sampai sekarang, Wisata Gulamo terus dikunjungi oleh wisatawan dari 

berbagai daerah terlebih lagi di hari weekend, meskipun sejak pembukaannya 

                                                 
4
 Wahyu Kurnia, Dkk. ―Stratelgi Komunikasi Pelmasaran Dinas Pariwisata dan 

Kelbudayaan Kabupate ln Kabupateln Kampar Dalam Me lningkatkan Pe lngunjung Wisata Gulamo 

Kampar‖ Jurnal Ilmu Komunikasi, Volume l 6., No 2., (Juni 2021), h. 93. 
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tidak ada perubahan fisik atau pengembangan khusus yang dilakukan, jumlah 

pengunjung tetap terus meningkat. Untuk memastikan keselamatan 

pengunjung, pemerintah sangat menekankan peningkatan kewaspadaan dan 

perhatian terhadap keamanan demi kenyamanan di objek wisata gulamo. 

Tabel 1.1  

Data Jumlah Pengunjung Objek Wisata Gulamo Tahun 2020-2024 

No. Tahun Jumlah Pengunjung 

1 2020 2.000 

2 2021 3.200 

3 2022 3.500 

4 2023 4.000 

5 2024 13.596 

Sumber : Ketua Pokdarwis Objek Wisata Gulamo, 2024 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa pengunjung objek wisata 

gulamo pada tahun 2020 berjumlah sebanyak 2.000 pengunjung, kemudian 

pada tahun 2021 berjumlah sebanyak 3.200 pengunjung. Pada 2 tahun ini 

merupakan titik terendah tingkat wisatawan yang berkunjung di objek wisata 

gulamo di sebabkan adanya wabah covid-19 yang memaksa seluruh 

masyarakat untuk membatasi aktivitasnya yang berada diluar rumah. Di tahun 

2022 pengunjung objek wisata mulai sedikit meningkat dengan jumlah 

sebanyak 3.500 pengunjung, dan pada tahun 2023 wisatawan yang berkunjung 

mengalami peningkatan  dengan jumlah sebanyak 4.000 pengunjung. Namun, 

di tahun 2024 dari hasil wawancara terjadinya peningkatan wisatawan dengan 
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jumlah 13.596 pengunjung dikarenakan adanya sistem pencatatan yang masih 

tergolong sederhana.  

Meskipun demikian, pengembangan objek wisata gulamo masih belum 

optimal khususnya pada bidang digitalisasi, seperti keterbatasan sumber daya 

manusia anggota pokdarwis belum sepenuhnya menguasai literasi digital. 

Adanya kekurangan keterampilan untuk mengelola sosial media, membuat 

konten visual yang kurang menarik, atau mengoperasikan platfrom pemesanan 

secara profesional. Akses dan infrastruktur belum memadai, seperti jaringan 

internet di area danau gulamo masih belum stabil. Hal ini menjadi kendala 

serius untuk komunikasi dengan pengunjung. Transportasi ataupun aksesbilitas 

menuju ke objek wisata gulamo akibat keterbatasan finansial dalam memenuhi 

hal tersebut, dan kurangnya strategi yang efektif di bidang kepengelolaan 

karena keterbatasan sumber daya manusia atau kurang kompeten dalam bidang 

pariwisata mengenai manajemen destinasi, pemasaran dan pelayanan 

pengunjung. 

Untuk memaksimalkan potensi pariwisata, diperlukan keterlibatan 

pemerintah, masyarakat, dan pihak swasta sebagai motor penggerak dalam 

kegiatan pariwisata. Ketiga elemen ini harus saling berkoordinasi untuk 

mengembangkan potensi pariwisata yang ada. Dalam konteks ini, masyarakat 

berperan sebagai salah satu pemangku kepentingan di sektor pariwisata. 

Masyarakat berfungsi sebagai tuan rumah dan pelaku dalam pengembangan 
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potensi wisata, sekaligus sebagai pemilik sumber daya alam, budaya, dan 

potensi pariwisata yang terdapat di daerah mereka masing-masing.
5
 

Pengembangan objek wisata gulamo dalam perspektif ekonomi syariah 

sangat penting untuk memastikan bahwa kegiatan wisata tidak hanya 

memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip islam. 

Seperti Prinsip keadilan sosial yang melibatkan masyarakat lokal dan 

memberikan mereka kesempatan untuk berpartisipasi dalam keuntungan di 

objek wisata tersebut, sumber daya yang bekelanjutan tanpa merusak alam, 

kepentingan umum dan maanfaat bersama, etika bisnis dan kejujuran dalam 

transaksi dalam pengembangan objek wisata harus transparan dan adil. 

Dalam mewujudkan kehidupan yang lebih baik, sesungguhnya Allah 

SWT. Telah menyediakan sumber dayanya di alam raya ini. Allah 

mempersilakan manusia untuk memanfaatkannya, sebagaimana firman Allah 

dalam QS. Al- Baqarah ayat 29: 

  

ََهُوََ َسََاَوَاتٍ َسَبْعَ َفَسَوَّاهُنَّ َالسَّمَاءِ َإِلََ َاسْتَ وَىٰ َثَُُّ يعًا َجََِ َالَْْرْضِ َفِ َمَا َلَكُمْ َخَلَقَ َشَيْءٍََۚ  الَّذِي َبِكُلِّ وَهُوَ

٩٢۝عَلِيمٌَ  

Artinya:“Dialah (Allah yang menciptakan segala apa yang ada di bumi 

untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia 

                                                 
5
 Isna Salsabila, & Ardiana Yuli Puspita Sari, ―Pe lran Ke llompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS) dalam Pelnge lmbangan De lsa Wisata‖, Jurnal Kajian Ruang, Volume l 3., No 2., h. 

242.   
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menyempurnakannya menjadi tujuh lagit. Dan Dia Maha mengetahui 

segala sesuatu.”(QS. Al Baqarah:29).
6
 

Dialah Allah yang telah menetapkan penciptaan bumi beserta seluruh 

isinya. Sama seperti penciptaan bumi yang berlangsung melalui proses yang 

panjang, penciptaan elemen-elemen atau kekayaan di dalam bumi juga tidak 

dapat terjadi dalam satu waktu atau sekaligus. Sebab, penciptaan makhluk 

hidup, seperti hewan melata dan berbagai jenis buah-buahan, diciptakan oleh 

Allah secara bertahap seiring berjalannya waktu, dan semua itu adalah untuk 

mendukung kehidupan manusia.
7
 

Meskipun sudah banyak penelitian sebelumnya yang membahas seputar 

strategi pokdarwis mengenai pengembangan objek wisata dan tentunya 

memiliki beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu seperti, pendekatan 

penelitian, metode penelitian dan tahun penelitian. Namun, penulis 

menegaskan bahwa penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Pertama, dari segi objek penelitian penulis mengangkat tema yang 

berlokasian di desa Tanjung alai dengan objek wisata gulamo. Sedangkan 

penelitan sebelumnya mengangkat tema desa wisata di Indonesia. 

Penelitian ini penting untuk diteliti karena dapat membantu dalam 

merumuskan digitalisasi yang di implementasikan oleh Pokdarwis sehingga 

bisa direkomendasikan konkret untuk pengembangan lebih lanjut, untuk 

menarik lebih banyak wisatawan. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan pada 

peneliti-peneliti selanjutnya sebagai referensi dengan topik yang sama, dengan 

                                                 
6
 Q.S. Al- Baqarah (1): 29.  

7
 Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat E Lkonomi, (Jakarta: AMZAH, 2013), h. 32.  
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memberikan wawasan baru dan memperkaya literatur tentang strategi 

pengembangan objek wisata. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi Pokdarwis dan merumuskan solusi 

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan daya tarik wisata, sehingga dapat 

menarik lebih banyak pengunjung dan memperkuat posisi Gulamo sebagai 

destinasi wisata unggulan di daerah Kabupaten Kampar. 

Berdasarkan uraian di atas yang telah peneliti paparkan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judul 

Digitalisasi Pokdarwis dalam Pengembangan Objek Wisata Gulamo di 

Kecamatan XIII Koto Kampar (Pesrpektif Ekonomi Syariah).  

B. Batasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian ini tidak melebar terlalu jauh, maka 

penulis hanya memfokuskan penelitian ini pada Objek Wisata Gulamo yang 

terletak di Kecamatan XIII Koto Kampar yang ditinjau menurut perspektif 

ekonomi syariah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan diatas, 

maka penulis menetapkan rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana implementasi digitalisasi pokdarwis dan dampaknya terhadap 

Pengembangkan  wisata Gulamo di Kecamatan XIII Koto Kampar? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap kontribusi  wisata Gulamo di 

Kecamatan XIII Koto Kampar? 



 

 

 

8 
 

 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan yang hendak dan 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui digitalisasi Pokdarwis dalam pengembangan objek 

wisata Gulamo di Kecamatan XIII Koto Kampar. 

b. Untuk mengetahui pandangan ekonomi syariah mengenai digitalisasi 

pokdarwis dalam pengembangan objek wisata Gulamo di Kecamatan 

XIII Koto Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka 

ada beberapa manfaat yang akan didapatkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan 

sebagai refrensi bagi penelitian selanjutnya mengenai peran sebuah 

Lembaga dalam program kebijakan pengembangan pariwisata. 

b. Manfaat Praktis 

a) Bagi Masyarakat 

Sebagai informasi dan evaluasi tentang bagaimana mengelola 

objek wisata dengan baik. 

b) Bagi pemerintah Desa  
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Sebagai wacana maupun bahan pertimbangan untuk menentukan 

kebijakan terutama berkaitan dengan program pengembangan 

pariwisata.  

c) Bagi peneliti  

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sebagai sarana 

implementasi dari teori-teori yang pernah dipelajari. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika merupakan uraian secara garis besar mengenai apa yang 

menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian. Dalam penulisan sistematika ini 

akan disajikan secara menyeluruh untuk memudahkan dalam melakukan 

penulisan dan memahami penelitian ini ditulis dalam sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari antara lain latar 

belakang masalah, permasalahan yang memuat, identifikasi 

masalah, batasan masalah dan rumusan masalah serta ditambah 

dengan tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Dalam bab ini berisi uraian mengenai beberapa teori yang 

membahas tentang kajian teori yang berisikan analisi strategi, 
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Pokdarwis, objek wisata, pengembangan objek wisata, parawisata 

dalam pandangan islam dan penelitian terdahulu.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Menguraikan secara jelas tentang jenis penelitian, pendekatan 

pelnellitian, lokasi pelnellitian, informan pelnellitian, sumbelr data, 

telknik pelngumpulan data dan analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini melnjellaskan telntang hasil pelnellitian dan pelmbahasan 

pelnellitian. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini melnjellaskan telntang kelsimpulan dan saran dari hasil 

pelnellitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1. Digitalisasi 

Digitalisasi melrupakan pelnggabungan pelmanfaatan telknologi digital 

delngan prosels bisnis dan layanan yang belrtujuan melmpelrcelpat aksels, 

melningkatkan elfisielnsi opelrasional, selrta melmpelrluas jangkauan pasar 

mellalui platform digital. 
8
Pelnelkanan utama telrleltak pada pelran pelnting 

pelrkelmbangan digitalisasi selbagai pelndorong utama dalam melndukung 

pelmbangunan elkonomi belrbasis telknologi di belrbagai selktor. 

Pelran pelnting telknologi digital antara lain : 

a. Pelran telknologi digital dalam melningkatkan daya saing 

Telknologi digital selring kali melnjadi faktor utama dalam 

melnelntukan tingkat pelrkelmbangan selbuah nelgara. Olelh karelna itu, 

banyak nelgara, telrutama nelgara-nelgara maju, telrus mellakukan upaya 

untuk melngelmbangkan bidang telknologi informasi dan komunikasi 

(TIK). 

b. Kunci kelbelrhasilan usaha di elra digital 

Dalam melnjalankan usaha, pelmasaran melrupakan salah satu 

langkah krusial yang dapat melmpelngaruhi pelrtumbuhan bisnis. 

                                                 
8
 Mulyani, R.,  Wibowo, H. (2021). Pelran Telknologi Digital dalam Me lningkatkan 

ELfisie lnsi dan Inovasi Bisnis. Jurnal Telknologi Informasi dan Komunikasi, (2021), Volume l 15,. No 

2, hal. 45-58. 



 

 

 

12 
 

 

 

Pelmasaran dipelrlukan untuk melngelnalkan produk dan jasa kelpada 

masyarakat selcara luas. Belrbelda dari masa lalu, di elra digital saat ini, 

selmua kelgiatan pelmasaran juga harus dilakukan selcara digital.
9
 

Jadi, digitalisasi dapat didelfelnisikan, digitalisasi adalah pelnelrapan 

telknologi digital dalam belrbagai aktivitas dan prosels belrbasis ellelktronik. 

Konselp ini melliputi pelnggunaan telknologi informasi dan komunikasi (TIK), 

selpelrti intelrnelt, pelrangkat digital, selrta sistelm ellelktronik, untuk melndukung 

komunikasi, transaksi, pelngellolaan data, dan layanan lainnya selcara lelbih 

elfisieln dan elfelktif. Dalam dunia bisnis, el-digital melmungkinkan pelrusahaan 

dan organisasi mellakukan pelmasaran, pelnjualan, layanan pellanggan, selrta 

pelngellolaan sumbelr daya selcara daring, selhingga melmpelrcelpat pelnye lbaran 

informasi dan melmpelrkuat intelraksi delngan belrbagai pelmangku 

kelpelntingan. Sellain itu, el-digital juga belrpelran pelnting dalam transformasi 

digital yang melndorong inovasi dan daya saing di elra digital saat ini. 

2. Pokdarwis 

a. Pengertian Pokdarwis 

Kellompok Sadar Wisata (Pokdarwis) melrupakan suatu lelmbaga di 

tingkat komunitas yang belranggotakan individu-individu yang telrlibat 

dalam selktor kelpariwisataan. Anggota kellompok ini melmiliki rasa 

kelpeldulian dan tanggung jawab, selrta belrfungsi selbagai pelnggelrak dalam 

melnciptakan lingkungan yang melndukung pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan 

                                                 
9
 Nurjaya. Digital E Lntrelprelnelurship. (Surabaya: Cipta Meldia Indonelsia, 2022), Celt. Kel-2, 

hal. 13.  
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pariwisata, selkaligus melmanfaatkan potelnsi telrselbut untuk kelseljahtelraan 

masyarakat di selkitarnya.
10

 

Kellompok Sadar Wisata (Pokdarwis) melrupakan suatu organisasi 

masyarakat yang telrdiri dari selkellompok individu yang telrlibat dalam selktor 

pariwisata. Anggota Pokdarwis diharapkan melmiliki sifat tanggung jawab, 

elmpati, dan belrpelran aktif selbagai pelnggelrak untuk melnciptakan suasana 

yang kondusif, selhingga pariwisata dapat tumbuh dan belrkelmbang selrta 

melmbelrikan manfaat bagi kelseljahtelraan masyarakat selkitar.
11

 

Kelbelradaan kellompok sadar wisata di seltiap daelrah diharapkan 

dapat melningkatkan kelsadaran masyarakat akan pelntingnya pariwisata, 

selhingga potelnsi pariwisata dapat melndukung pelrtumbuhan elkonomi lokal. 

Olelh karelna itu, pelran masyarakat dalam melngelmbangkan selktor pariwisata 

melnjadi sangat krusial, karelna manfaatnya tidak hanya dirasakan olelh 

Pokdarwis, teltapi juga olelh komunitas seltelmpat. 

Selcara umum, fungsi Pokdarwis dalam pelngelmbangan pariwisata 

melliputi:
12

 

1) Belrpelran selbagai pelnggelrak kelsadaran wisata dan pelnelrapan nilai 

Sapta Pelsona di daelrah delstinasi wisata, khususnya dalam 

melnggelrakkan pelmuda-pelmudi di Delsa Tanjung Alai, Kelcamatan 

XIII Koto Kampar. 

                                                 
10

 Rudina, Dkk, ―Pelran Ke llompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dalam Pe lmbangunan Dan 

Pelnge lmbangan Pariwisata Di Delsa Pella Ke lcamatan Kota Bangun Kabupate ln Kutai Kartane lgara‖ 

Jurnal Ilmu Pelmelrintahan, Volume l 10., No 4., (2022), hal.797.  
11

 Firmansyah, R, Peldoman Kellompok Sadar Wisata, (Jakarta: Direlktur Jelndral 

Pelnge lmbangan De lstinasi Pariwisata dan E Lkonomi Kre latif, 2012), h. 16.  
12

 Ibid, 27  
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2) Melnjadi mitra bagi pelmelrintah dan pelmelrintah daelrah 

(kabupateln/kota) dalam upaya untuk melwujudkan dan 

melngelmbangkan kelsadaran wisata di masing-masing daelrah, selpelrti 

yang telrlihat dalam pelngelmbangan wisata kampung buah di Delsa 

Tanjung Alai, Kelcamatan XIII Koto Kampar. 

b. Maksud dan Tujuan Pokdarwis 

Pelmbelntukan Pokdarwis belrmaksud untuk melmbangun kellompok 

masyarakat yang mampu belrpelran selbagai motivator, pelnggelrak, dan 

komunikator dalam rangka melningkatkan kelsiapan dan kelpeldulian 

masyarakat di selkitar delstinasi pariwisata atau lokasi daya tarik wisata. 

Hal ini agar melrelka dapat belrpelran selbagai tuan rumah yang baik dalam 

melndukung pelrkelmbangan kelpariwisataan, selkaligus melnyadari pelluang 

dan manfaat elkonomi yang dapat dipelrolelh dari kelgiatan wisata guna 

melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat seltelmpat.
13

 

Adapun tujuan pelmbelntukan kellompok sadar wisata antara lain :
14

 

1) Melmpelrkuat posisi dan pelran masyarakat selbagai subjelk atau 

pellaku utama dalam pelmbangunan kelpariwisataan, selkaligus 

melndorong telrjalinnya sinelrgi dan kelmitraan delngan para 

pelmangku kelpelntingan telrkait guna melningkatkan kualitas 

pelrkelmbangan kelpariwisataan di wilayah telrselbut. 

                                                 
13

 Rudina, Dkk, ―Pelran Ke llompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dalam Pe lmbangunan dan 

Pelnge lmbangan Pariwisata di Delsa Pella Kelcamatan Kota Bangun Kabupate ln Kutai Kartane lgara‖, 

Jurnal Ilmu Pelmelrintahan, Volume l 10., No 10., (2022), hal. 797.  
14

 Ibid, 797  
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2) Melmbangun dan melmpelrkuat sikap selrta dukungan positif 

masyarakat selbagai tuan rumah mellalui pelnelrapan nilai-nilai 

Sapta Pelsona guna melndukung pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan kelpariwisataan di daelrah, selrta melmbelrikan 

manfaat bagi pelmbangunan wilayah dan pelningkatan 

kelseljahtelraan masyarakat. 

3) Melnggali, mellelstarikan, dan melngoptimalkan potelnsi daya 

tarik wisata yang dimiliki olelh seltiap delstinasi. 

c. Fungsi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

Fungsi kellompok sadar wisata antara lain : 

1) Selbagai pelndorong kelsadaran wisata dan pelnelrapan prinsip Sapta 

Pelsona di arela delstinasi wisata. 

2) Selbagai mitra pelmelrintah pusat dan pelmelrintah daelrah 

(kabupateln/kota) dalam melwujudkan selrta melngelmbangkan 

kelsadaran wisata di wilayah telrselbut.
15

 

d. Kegiatan Kelompok Sadar Wisata Pokdarwis (Pokdarwis) 

Kelgiatan kellompok sadar wisata antara lain : 

1) Melningkatkan dan melnyellelnggarakan belrbagai kelgiatan untuk 

melmpelrluas pelngeltahuan dan wawasan anggota Pokdarwis di 

bidang kelpariwisataan. 

                                                 
15

 Ibid 798  



 

 

 

16 
 

 

 

2) Melningkatkan dan melngimplelmelntasikan belrbagai kelgiatan untuk 

melningkatkan kelmampuan dan keltelrampilan anggota dalam 

melngellola usaha di bidang pariwisata dan selktor telrkait. 

3) Melningkatkan dan melngimplelmelntasikan kelgiatan yang belrtujuan 

untuk melndorong selrta melmotivasi masyarakat agar melnjadi tuan 

rumah yang baik dalam melndukung pelngelmbangan pariwisata di 

wilayahnya. 

4) Melningkatkan dan melngimplelmelntasikan kelgiatan yang belrtujuan 

untuk melndorong selrta melmotivasi masyarakat dalam melningkatkan 

kualitas lingkungan dan daya tarik wisata lokal mellalui upaya nyata 

dalam melwujudkan prinsip Sapta Pelsona. 

5) Melngumpulkan, melngellola, dan melnyeldiakan layanan informasi 

kelpariwisataan kelpada wisatawan maupun masyarakat di daelrah 

telrselbut. 

6) Melmbelrikan saran dan relkomelndasi kelpada pihak pelmelrintah untuk 

melndukung pelngelmbangan kelpariwisataan di wilayah telrselbut. 

e. Peran Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 

Pelran kellompok sadar wisata antara lain 
16

: 

1) Selbagai subjelk utama dalam pelmbangunan, masyarakat melrupakan 

pellaku vital yang harus belrpelran aktif dalam prosels pelrelncanaan dan 

pelngelmbangan kelpariwisataan, belkelrja sama delngan pelmangku 

kelpelntingan dari selktor pelmelrintahan maupun swasta. Dalam 

                                                 
16

 Ibid 799  
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kontelks ini, masyarakat melmelgang pelran selrta tanggung jawab 

belrsama untuk melndorong kelbelrhasilan pelngelmbangan pariwisata di 

daelrahnya. 

2) Selbagai pelnelrima manfaat, masyarakat diharapkan dapat melrasakan 

manfaat elkonomi yang signifikan dari pelngelmbangan 

kelpariwisataan, guna melningkatkan kualitas hidup dan kelseljahtelraan 

sosial melrelka. Olelh karelna itu, kelbelradaan Kellompok Sadar Wisata 

diharapkan mampu melndorong pelningkatan kelseljahtelraan 

masyarakat mellalui pelningkatan kelgiatan elkonomi melrelka. 

3) Selbagai fasilitator dalam melnciptakan suasana dan lingkungan yang 

kondusif, salah satu aspelk utama kelbelrhasilan pelngelmbangan 

kelpariwisataan adalah mampu melnciptakan suasana yang 

melndukung pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan kelgiatan wisata di 

suatu daelrah. Masyarakat melmiliki pelran dan tanggung jawab 

selbagai tuan rumah yang baik bagi pelngunjung atau wisatawan, 

untuk melwujudkan lingkungan yang ramah dan nyaman. Delngan 

telrciptanya suasana yang kondusif, diharapkan wisatawan akan 

melrasa nyaman dan telrtarik untuk kelmbali belrkunjung kel objelk 

wisata telrselbut. 

4) Melwujudkan prinsip Sapta Pelsona dalam masyarakat melrupakan 

unsur kunci yang harus direlalisasikan guna melnciptakan lingkungan 

yang kondusif dan idelal untuk pelngelmbangan kelgiatan 

kelpariwisataan di suatu wilayah, selhingga mampu melndorong minat 
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wisatawan untuk belrkunjung. Unsur-unsur Sapta Pelsona melliputi: 

aman, telrtib, belrsih, seljuk, indah, ramah, dan melninggalkan 

kelnangan. Selbagai salah satu aspelk pelnting dalam melndukung 

pelngelmbangan delstinasi wisata, pelncapaian konselp ini tidak dapat 

telrwujud tanpa adanya langkah dan upaya yang konsisteln dalam 

melrintis, melnumbuhkan, melngelmbangkan, selrta mellaksanakan 

kelgiatan selcara belrkellanjutan. Olelh karelna itu, Kellompok Sadar 

Wisata belrpelran selbagai motor pelnggelrak masyarakat dalam 

melwujudkan prinsip Sapta Pelsona telrselbut. Kelbelrhasilan 

telrcapainya Sapta Pelsona akan melmbelrikan dampak positif telrhadap 

objelk wisata, karelna dapat melningkatkan daya tariknya bagi 

pelngunjung, dan selcara tidak langsung akan melningkatkan jumlah 

wisatawan yang datang. 

3. Objek Wisata 

Melnurut Adisasmita Objelk wisata adalah lokasi yang melnarik bagi 

para wisatawan karelna melmiliki sumbelr daya alam dan buatan, selpelrti 

pelmandangan alam, pelgunungan, flora dan fauna di pantai, kelbun binatang, 

bangunan belrseljarah, monumeln, candi, tarian, selrta belrbagai aspelk budaya 

unik lainnya.
17

 

Objelk wisata melrupakan lokasi yang melmiliki daya tarik bagi 

wisatawan, belrkat kelbelradaan sumbelr daya alam dan buatan. Sumbelr daya 

alam selpelrti pelmandangan, pelgunungan, selrta flora dan fauna melmbelrikan 

                                                 
17

 ELka Pariyanti, Dkk, Objelk Wisata dan Pellaku Usaha, (Surabaya: Pustaka Aksara, 

2020), Celt. Kel-1, h.11.  
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pelngalaman visual dan kelalamian. Selmelntara itu, ellelmeln buatan selpelrti 

bangunan belrseljarah, monumeln, dan tarian melnciptakan nilai budaya dan 

eldukatif. Kombinasi dari belrbagai aspelk ini melningkatkan daya tarik wisata 

suatu telmpat, yang tidak hanya melnarik pelngunjung teltapi juga melndukung 

pellelstarian budaya dan pelngelmbangan elkonomi lokal. 

4. Pengembangan Objek Wisata 

Belrdasarkan Kamus Umum Bahasa Indonelsia, pelngelmbangan 

didelfinisikan selbagai prosels, meltodel, atau hasil dari kelgiatan 

melngelmbangkan. Selmelntara itu, melngelmbangkan belrarti melmpelrluas, 

melmajukan, dan melningkatkan kualitas. Olelh karelna itu, pelngelmbangan 

pariwisata dapat dipahami selbagai upaya atau meltodel untuk melmpelrbaiki 

selgala hal yang dapat dilihat dan dinikmati olelh manusia, selhingga dapat 

melnimbulkan pelrasaan selnang dan pada gilirannya melnarik minat 

wisatawan untuk belrkunjung.
18

 

Istilah kelpariwisataan belrakar dari kata "wisata." Melnurut UU No. 

10 Tahun 2009, kelpariwisataan didelfinisikan selbagai aktivitas pelrjalanan 

yang dilakukan olelh individu atau selkellompok orang delngan tujuan 

melngunjungi lokasi telrtelntu untuk tujuan relkrelasi, pelngelmbangan diri, atau 

untuk melmpellajari kelunikan daya tarik wisata yang dikunjungi, dalam 

durasi waktu yang telmporelr.
19
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 Ibid, 22.  
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 Riska Aisyah Putri, Dkk, Stratelgi Pelnge lmbangan De lstinasi Wisata Kali Ce lmplong 

Delsa  Mangliawan Ke lcamatan Pakis Kabupate ln Malang, Jurnal Relspon Publik, Volume l 15., No 

2., (2021), h. 32.  
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Melnurut Barrelto & Giantri, pelngelmbangan pariwisata melrujuk pada 

upaya yang dilakukan untuk melningkatkan dan melmajukan objelk wisata 

agar melnjadi lelbih baik dan lelbih melnarik, baik dari selgi lokasi maupun 

ellelmeln yang ada di dalamnya. Di Indonelsia, pelngelmbangan pariwisata 

sangat dipelrlukan melngingat nelgara ini melmiliki potelnsi belsar di bidang 

pariwisata selrta masih banyak kawasan wisata yang kurang melndapatkan 

pelrhatian dari pelmelrintah. Upaya pelngelmbangan telrselbut dapat dilakukan 

mellalui pelmelliharaan kelbelrsihan, pelrbaikan, dan pelningkatan kondisi objelk 

wisata, yang belrtujuan untuk melnarik minat wisatawan, baik domelstik 

maupun intelrnasional, selrta melmbelrikan dampak positif bagi masyarakat 

selkitar dan pelmelrintah telrkait aspelk elkonomi.
20

 

Melnurut Rohimah elt al, telrdapat belbelrapa aspelk yang melnjadi 

belntuk pelngelmbangan suatu objelk pariwisata, yaitu: 

a. Atraksi Wisata 

Atraksi adalah kelunikan atau daya tarik yang dimiliki olelh 

suatu daelrah wisata, yang melmbuatnya melnarik bagi wisatawan 

untuk belrkunjung. Belbelrapa jelnis atraksi wisata melliputi atraksi 

sumbelr daya alam selpelrti gunung, danau, dan air telrjun, selrta atraksi 

yang belrhubungan delngan sumbelr daya manusia selpelrti taman 

relkrelasi dan kolam relnang. Sellain itu, telrdapat juga atraksi wisata 

seljarah belrupa pelninggalan budaya dan seljarah, selpelrti tarian daelrah. 

                                                 
20

 Isna Salsabila, & Ardiana Yuli Puspita Sari, ―Pelran Kellompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS) dalam Pelnge lmbangan De lsa Wisata‖, Jurnal Kajian Ruang, Volume l 3., No 2., h. 
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b. Promosi 

Promosi melrupakan ellelmeln pelnting dalam stratelgi untuk 

melmpelrkelnalkan objelk wisata selcara luas kelpada masyarakat. 

Atraksi wisata yang ditawarkan dirancang agar melnarik pelrhatian, 

selhingga dapat melmicu rasa pelnasaran wisatawan untuk 

belrkunjung. 

c. Akselsibilitas 

Akselsibilitas melmainkan pelranan pelnting dalam 

pelngelmbangan pariwisata untuk kelmajuan yang pelsat. Tujuannya 

adalah untuk melmpelrmudah kelgiatan belrwisata; delngan adanya 

aksels yang baik, hal ini melmbelrikan dampak positif bagi 

pelngunjung karelna melrelka akan melrasakan kelnyamanan. 

d.    Masyarakat 

Masyarakat belrpelran selbagai tuan rumah bagi wisatawan, 

melnye ldiakan fasilitas dan layanan pelndukung. Melrelka juga 

belrpartisipasi dalam pelngelmbangan dan pelngellolaan pariwisata.
21

 

5. Pariwisata dalam Pandangan Islam 

a. Pengertian Parawisata dalam Islam 

Istilah pariwisata belrasal dari kata "pari," yang belrarti banyak, 

belrulang kali, atau belrputar-putar, dan "wisata," yang belrarti pelrjalanan atau 

belpelrgian. Delngan delmikian, pariwisata melrujuk pada aktivitas pelrjalanan 

                                                 
21

 Ignatius Adiwidjaja, & Maria Yellita Dorti, ―Pelnge lmbangan Objelk Wisata dalam Upaya 

Melningkatkan Pe lmbangunan Kabupateln Malang, Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial dan Ilmu Poliik, 
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yang dilakukan dari satu lokasi kel lokasi lain delngan belrbagai tujuan, 

melnurut Suara Muhammadiyah.
22

 

Pariwisata dalam bahasa Arab dikelnal selbagai "al-Rihlah" dan "al-

Safar", seldangkan dalam bahasa Inggris diselbut selbagai tourism, melnurut 

Arifin.
23

 Pariwisata dalam pandangan Islam diartikan selbagai pelrjalanan 

untuk melrelnungkan kelindahan ciptaan Allah Ta‘ala, selrta melnikmati 

kelindahan alam yang dapat melmpelrkuat iman manusia telrhadap kelelsaan 

Allah dan melndorong melrelka untuk mellaksanakan kelwajiban hidup. Dalam 

konselp Islam, seltiap pelrjalanan yang dilakukan manusia delngan tujuan 

telrtelntu di muka bumi (pariwisata) harus diselrtai delngan kelwajiban untuk 

melmpelrhatikan dan melngambil hikmah dari apa yang dilihat sellama 

pelrjalanan. Allah SWT belrfirman dalam Surah At-Taubah ayat 122. 

بوُٮالَتَّاَ  ِٕ دُوۚ  نََالۚ  عٰبِدُوۚ  نََالۚ  ٕ  حُوٮنََالسّاَ ۚ  حِٰٰ ِٕ جِدُوۚ  نََالركِّٰعُوۚ  ٕ  نََۚ  نََالسّٰ

هََِۚ  نََلُِِدُوۚ  حٰ  فِظُوۚ  كَرَِوَالۚ  مُنۚ  نََعَنَِالۚ  فَِوَالنَّاهُوۚ  رُوۚ  مَعۚ  نََباِلۚ  اٰمِرُوۚ  ال وَبَشِّرََِۚ دَِاللّٰ

١١١َنَََۚ  مِنَِۚ  مُؤۚ  ال  

Artinya: ―Melrelka itu adalah orang-orang yang belrtobat, belribadah, melmuji 

(Allah), melngelmbara (delmi ilmu dan agama), rukuk, sujud, melnyuruh 

belrbuat makruf dan melncelgah dari yang mungkar dan yang melmellihara 
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hukum-hukum Allah. Dan gelmbirakanlah orang-orang yang belriman.”(Q.S 

At-Taubah:112)
24

 

Dalam ayat telrselbut, Allah SWT melnghargai orang-orang yang 

mellakukan pelrjalanan, telrmasuk wisatawan dan pellancong, seljajar delngan 

melrelka yang belrtaubat, melmuji-Nya, mellaksanakan rukuk dan sujud, 

belrjihad, selrta yang melngajak kelpada kelbaikan dan melncelgah kelburukan. 

Selruan Islam untuk mellakukan pelrjalanan pariwisata melmiliki 

cakupan yang lelbih luas daripada tujuan yang saat ini dibahas dalam 

kontelks kelpariwisataan. Dalam Islam, telrdapat belrbagai istilah selpelrti 

hijrah, haji, ziarah, pelrdagangan, dan pelncarian ilmu yang melnjadi faktor 

pelndorong bagi umat untuk mellakukan pelrjalanan. Kelmajuan yang dicapai 

manusia dalam bidang ilmu pelngeltahuan, telknologi, komunikasi, dan 

transportasi tellah melmpelrmudah pellaksanaan pelrjalanan wisata. Olelh 

karelna itu, kelbiasaan mellakukan pelrjalanan wisata melmainkan pelran 

pelnting dalam selbuah komunitas atau bangsa. 

Dalam kontelks pariwisata, Islam melnelkankan pelntingnya niat atau 

tujuan selbagai faktor pelnelntu apakah suatu aktivitas pariwisata 

dipelrbolelhkan atau tidak. Niat yang belrorielntasi pada amar ma‘ruf nahi 

mungkar dalam pelrjalanan wisata melngakibatkan pelmbelrian kelringanan 

olelh Allah kelpada para musafir. Dalam Al-Qur'an, telrdapat banyak 
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pelnjellasan melngelnai tujuan belrwisata. Adapun tujuan telrselbut selbagai 

belrikut: 
25

 

1) Melnggali pelmahaman telntang Sang Pelncipta dan melmpelrkuat 

nilai-nilai spiritual. 

2) Belrwirausaha untuk melnciptakan kelselmpatan usaha selbagai salah 

satu cara melmbelrdayakan potelnsi lokal. 

3) Melmpelrluas pelngeltahuan dan wawasan intellelktual. 

4) Melraih keltelnangan batin dan keljelrnihan hati. 

Olelh karelna itu, pariwisata adalah aktivitas yang dianjurkan olelh 

syariat, melngingat bahwa fitrah manusia dalam kelhidupan tidak hanya 

telrfokus pada ibadah mahdah yang melmiliki waktu dan jumlah pellaksanaan 

telrtelntu. Syariat juga melndorong umat Islam untuk lelbih melngelnal 

lingkungan selkitar melrelka. Jika aktivitas pariwisata dapat melmbantu para 

pellakunya untuk lelbih melmahami Sang Pelncipta dan melnjaga lingkungan, 

maka hal telrselbut sangat dianjurkan olelh syariat. Sellain itu, kelgiatan 

pariwisata juga belrhubungan elrat delngan aktivitas elkonomi, karelna 

kelbelradaan wisatawan yang datang dan pelrgi akan melndukung jalannya 

pelrelkonomian. 

b. Parawisata Halal 

Pariwisata halal, atau yang dikelnal delngan istilah halal tourism, 

melrujuk pada konselp pariwisata yang selsuai delngan eltika dan aturan syariah 
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 Johar Arifin, ―Wawasan Al-Qur‘an dan Sunnah Telntang Parawisata‖, Jurnal Wawasan 
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Islam. Sellain itu, istilah lain yang juga digunakan untuk melnyelbutnya 

adalah wisata Islami atau wisata halal. Melnurut Carboni, Parellli,dan Situ 

(2017) Melndelfinisikan halal tourism atau pariwisata Islami selbagai belntuk 

pariwisata yang seljalan delngan prinsip-prinsip Islam, dimana kelgiatan 

telrselbut dilakukan untuk melmelnuhi kelbutuhan wisata kaum Muslim yang 

selsuai delngan kelbiasaan dan aturan agama melrelka saat mellakukan 

pelrjalanan.
26

 

Pelndelkatan sistelm elkonomi dalam halal tourism mellibatkan 

pelnellaahan selcara melnyelluruh telrhadap selmua aspelk dan komponeln telrkait 

dalam kelgiatan elkonomi halal pariwisata telrselbut. Belrdasarkan sudut 

pandang pellaku elkonomi, selsuai delngan telori pellaku elkonomi, aktivist halal 

tourism dapat diklasifikasikan melnjadi tiga kellompok: pelrtama, pellaku 

elkonomi belrupa konsumeln, yaitu individu atau kellompok masyarakat yang 

melnggunakan hartanya untuk melmbelli barang dan jasa selbagai hiburan, 

relkrelasi, dan pelnyelgaran. Kelhalalan dari kelgiatan ini selpelnuhnya dikatakan 

belrlaku jika sumbelr dana yang digunakan adalah halal dan transaksi yang 

dilakukan mellibatkan barang dan jasa yang halal pula.
27

 

Menurut M. Umer Chapra, pembangunan ekonomi Islam harus 

diarahkan pada pencapaian tujuan syariah (maqasid al-shari‟ah), yaitu 

menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Pembangunan tidak dapat 

dikatakan berhasil apabila hanya meningkatkan kesejahteraan material, 

tetapi mengabaikan nilai moral, keadilan sosial, dan tanggung jawab 
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spiritual. Oleh karena itu, pembangunan ekonomi Islam menolak praktik-

praktik ekonomi yang mengandung unsur riba, gharar, dan maisir, serta 

mendorong aktivitas ekonomi yang halal, adil, dan berkelanjutan
28

 

Mellalui pelnelrapan Trilogi Halal Tourism,yaitu nilai tauhid, kelhalalan, 

dan pelrtanggungjawaban dalam belrbagai aspelk pelngellolaan antara lain:
29

 

1) Muhammad Baqir al-Sadr: Kelselimbangan Spiritual dan 

ELkonomi ↔ Nilai Tauhid 

Muhammad Baqir al-Sadr dalam buku Iqtiṣādunā 

melnelgaskan pelntingnya melnjaga kelselimbangan antara 

kelbutuhan spiritual dan matelrial. Ia melnelntang sistelm elkonomi 

yang elksploitatif dan melndorong distribusi keladilan dalam 

pelmanfaatan sumbelr daya. Nilai ini telrcelrmin dalam 

pelngellolaan Pelrmandian Pincara, yang didasarkan pada konselp 

tauhid, yaitu kelsadaran bahwa alam adalah ciptaan Allah yang 

harus dikellola selcara belrtanggung jawab selcara spiritual. 

Pelnyeldiaan fasilitas ibadah dan komitmeln pelngellola untuk 

melnjalankan seltiap kelgiatan delngan melnyelbut nama Allah 

melrupakan belntuk usaha melnjaga kelselimbangan antara dimelnsi 

spiritual dan matelrial dalam industri pariwisata. 

2) M. Umelr Chapra: Maqāṣid al-Sharī„ah selbagai Fondasi ↔ 

Nilai Kelhalalan 
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M. Umelr Chapra melngelmbangkan pelndelkatan elkonomi 

Islam yang belrfokus pada maqāṣid al-sharī‗ah, yaitu tujuan-

tujuan syariat selpelrti pellelstarian agama, jiwa, akal, kelturunan, 

dan harta. Prinsip ini sangat rellelvant delngan konselp kelhalalan 

dalam wisata. Di Pincara, aspelk ini telrcelrmin dari upaya 

melnjaga kelhalalan makanan yang disajikan dan melmpelrhatikan 

eltika selrta kelnyamanan pelngunjung Muslim. Namun, masih 

dipelrlukan pelningkatan pada fasilitas umum dan akomodasi, 

misalnya delngan melmisahkan kolam pria dan wanita selrta 

melngoptimalkan fungsi masjid, agar belnar-belnar melnelgakkan 

prinsip ḥifẓ al-dīn (melnjaga agama) dan ḥifẓ al-nafs (melnjaga 

jiwa). 

3) M. Umelr Chapra: Maqāṣid al-Sharī„ah selbagai Fondasi ↔ 

Nilai Kelhalalan 

Monzelr Kahf melnelgaskan pelntingnya aspelk eltika 

dalam transaksi elkonomi, selpelrti larangan telrhadap praktik riba, 

gharar (keltidakjellasan), dan pelnipuan. Di Pelrmandian Pincara, 

prinsip ini telrwujud mellalui pelnelrapan transparansi dan 

tanggung jawab dalam pelngellolaan keluangan. Pelngellola 

melnyeltor pelndapatan reltribusi kelpada pelmelrintah daelrah selcara 

jujur dan telrpelrcaya, selrta melnjaga kelbelrsihan dan eltika 

pellayanan kelpada pelngunjung. Langkah ini melnunjukkan 
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komitmeln telrhadap tanggung jawab sosial dan elkonomi selsuai 

delngan ajaran elkonomi Islam. 

4) Neljatullah Siddiqi: Falah dan Keladilan Sosial ↔ Wisata 

Belrbasis Komunitas 

Neljatullah Siddiqi melnghubungkan elkonomi Islam 

delngan tujuan falah, yaitu melncapai kelbahagiaan di dunia dan 

akhirat. Ia melnelkankan pelntingnya keladilan sosial dan 

partisipasi aktif masyarakat dalam sistelm elkonomi. Di Pincara, 

nilai ini telrcelrmin mellalui pelmbelrdayaan masyarakat lokal yang 

turut selrta selbagai pelnyeldia homelstay dan pelkelrja di delstinasi 

wisata. Melskipun masih belrsifat non-profelsional, kontribusi 

melrelka melnunjukkan pelnelrapan modell pelmbelrdayaan 

masyarakat yang adil, seljalan delngan konselp pariwisata belrbasis 

komunitas. 

 

B. Kerangka Berfikir 

Kelrangka Pelmikiran adalah Kontribusi Belrfikir yang belrsifat logis 

delngan argumelntasi yang konsisteln delngan pelngeltahuan selbellumnya. 

Pelnellitian ini melmiliki yaitu el-digital objelk wisata gulamo telrhadap stratelgi 

pokdarwis, minat pelngunjung, dan pelngelmbangan objelk wisata gulamo di 

kelcamatan XIII Koto Kampar belrdasarkan pelrspelktif elkonomi syariah. 

Pelnellitian EL-digital Pokdarwis Dalam Pelngelmbangan Objelk Wisata Gulamo 
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Di Kelcamatan XIII Koto Kampar (Prelspelktif elkonomi syariah) dapat dibantu 

delngan kelrangka pelmikiran belrikut:  

                                       Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran 

 

          

 

 

 

 

  

 

 

  

Sumbelr: Data olahan pelnulis, 21 Oktober 2025 

Kelbelradaan objelk wisata gulamo yang tellah melnelrapkan sistelm EL-Digital 

dapat melmpelngaruhi suatu keltelrtarikan bagi para pelngunjung dalam 

melmpromosikan objelk wisata selcara luas dan elfelktif. Selhingga melningkatkan 

minat pelngunjung untuk datang kel objelk wisata gulamo yang di meldiasi olelh 

platfrom digital. Delngan sistelm EL-Digital yang dijalankan olelh pokdarwis untuk 

melnguatkan  keltelrtarikan pelngunjung telrhadap objelk wisata gulamo, maka hal itu 

             Objek Wisata Gulamo 

Pengembangan Objek Wisata Gulamo Di 

Kecamatan XIII Koto Kampar Perspektif 

Ekonomi Syariah  

Sistem Digitalisasi                                      Pokdarwis 
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dapat saling belrsinelrgi dalam melngelmbangkan objelk wisata gulamo di kelcamatan 

XIII Koto Kampar dalam pelrspelktif elkonomi syariah delngan melwujudkan 

pelngelmbangan parawisata syariah di objelk wisata gulamo. 

C. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 : Penelitian Terdahulu 

No 

Penulis, Judul 

(Tahun) 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1. Aby Seltiawan, 

Pelran 

POKDARWIS 

dalam 

Melngelmbangkan 

Delstinasi Wisata 

Pantai Biru Krelsik 

Kelcamatan 

Marangkayu 

Kabupateln Kutai 

Kartanelgara (2022) 

Pelnellitian ini 

sama-sama 

melmbahas 

pelran  

Pokdarwis 

dalam 

pelngelmbangan 

delstinasi wisata 

Pelrbeldaan 

dalam 

pelnellitian ini 

telrdapat pada 

lokasi dan 

objelk 

pelnellitian 

Hasil pelnellitian ini 

melnelmukan bahwa 

pelngelmbangan sudah 

cukup baik bisa di lihat 

delngan kondisi di Pantai 

Biru Kelrsik,  

Implelmelntasi sapta 

pelsona di Pantai Biru 

Kelrsik, dan faktor 

pelndukung nya adalah  

dukungan dari belrbagai 

pihak selpelrti pelmelrintah 

Delsa Kelrsik, Dinas 

Pariwisata  

Kutai Kartanelgara, dan 
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PT Pelrtamina yang 

melmbelrikan bantuan 

belrupa dana dan  

pellatihan kelpada 

masyarakat. 

2. Tri Sakti Maharani, 

Dkk, Pelran 

pokdarwis delwi 

arum pulosari 

dalam pelningkatan 

elkonomi 

masyarakat delsa 

wisata pandelan 

belrbasis bisnis 

krelatif (2022) 

Pelnellitian ini 

sama-sama 

melmbahas 

pelran  

Pokdarwis 

dalam 

pelngelmbangan 

delstinasi wisata  

Pelrbeldaan 

dalam 

pelnellitian ini 

telrdapat pada 

lokasi 

pelnellitian 

dan lelbih 

kelpada 

pelningkatan 

elkonomi 

masyarakat 

Hasil  

pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa 

pelranan Pokdarwis Delwi 

Arum Pulosari dalam  

melmajukan wisata delsa 

delngan cara mellelstarikan 

dan melngelnalkan 

kelbudayaan lokal  

kelpada masyarakat luas 

mellalui optimalisasi 

meldia sosial, 

melningkatkan 

pelrelkonomian  

masyarakat selrta 

melmbelrikan tambahan 

ilmu pelrhotellan kelpada 

masyarakat selkitar dalam  
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melngellola delsa wisata 

Pandelan 

3. Khairul Amri 

Assidiq, Dkk, 

Pelran Pokdarwis 

dalam Upaya 

Melngelmbangkan 

Parawisata Halal di 

Delsa 

Seltanggor(2021) 

Pelnellitian ini 

sama-sama 

melmbahas 

pelran  

Pokdarwis 

dalam 

pelngelmbangan 

delstinasi wisata 

pelrspelsktif 

elkonomi islam 

Pelrbeldaan 

dalam 

pelnellitian ini 

telrdapat pada 

lokasi dan 

objelk 

pelnellitian 

Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa 

Delsa wisata ini tellah 

melngalami banyak 

transformasi dan 

kelmajuan yang 

signifikan seljak 

didirikannya kellompok 

sadar wisata 

(pokdarwis). 

Pelrkelmbangan ini 

telrlihat pada kualitas 

atraksi wisata dan 

harmoni delngan alam 

yang ada. Pokdarwis 

belrtanggung jawab 

melngorganisir atraksi 

ini, yang dikellola olelh 

masyarakat lokal. Pelran 

pokdarwis sangat telrlihat 

dalam prosels 
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pelrancangan, 

pellaksanaan, dan 

pelngellolaan aktivitas 

wisata halal, yang 

mellibatkan selluruh 

ellelmeln masyarakat 

4. Putu ELdi Putrawan 

dan Delwa Madel 

Joni Ardana Pelran 

Kellompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) 

dalam 

Pelngelmbangan 

Pariwisata di Delsa 

Munduk 

Kelcamatan Banjar 

Kabupateln 

Bulellelng (2019) 

Pelnellitian ini 

sama-sama 

melmbahas 

pelran  

Pokdarwis 

dalam 

pelngelmbangan 

delstinasi wisata 

Pelrbeldaan 

dalam 

pelnellitian ini 

telrdapat pada 

lokasi 

pelnellitian 

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa 1) 

Pelran Pokdarwis dalam  

pelngelmbangan Pariwista 

di Delsa Munduk sudah 

belrjalan selsuai delngan 

harapan  

mellalui a). Pelningkatan 

pelngeltahuan dan 

wawasan para anggota 

Pokdarwis dalam  

bidang kelpariwisataan. 

b). Pelningkatan 

kelmampuan dan 

keltrampilan para  

anggota dalam 

melngellola bidang usaha 
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pariwisata dan usaha 

telrkait lainnya.c).  

Melndorong dan 

melmotivasi masyarakat 

agar melnjadi tuan rumah 

yang baik  

dalam melndukung 

kelgiatan kelpariwisataan 

di daelrahnya. d). 

Melndorong dan  

melmotivasi masyarakat 

untuk melningkatkan 

kualitas lingkungan dan 

daya tarik  

pariwisata seltelmpat 

mellalui upaya-upaya 

pelrwujudan Sapta 

Pelsona. el).  

Melngumpulkan, 

melngolah dan 

melmbelrikan pellayanan 

informasi kelpariwisataan  

kelpada wisatawan dan 
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masyarakat seltelmpat. 

5. M. Mu‘adz Zamah 

Syari dan 

Muhammad 

Wildan Fawa‘id, 

Pelran Kellompok 

Sadar Wisata 

dalam 

Pelngelmbangan  

Kampung Buah di 

Delsa Ngeltos Kelc. 

Ngeltos Pelrspelktif  

ELkonomi Islam 

(2022) 

Pelnellitian ini 

sama-sama 

melmbahas 

pelran  

Pokdarwis 

dalam 

pelngelmbangan 

delstinasi wisata 

pelrspelktif 

elkonomi islam 

Pelrbeldaan 

dalam 

pelnellitian ini 

telrdapat pada 

lokasi dan 

objelk 

pelnellitian 

Hasil  

pelnellitian melnunjukkan 

bahwa: Kellompok Sadar 

Wisata (Pokdarwis) 

dalam  

melngelmbangkan wisata 

kampung buah di Delsa 

Ngeltos mampu 

melnciptakan  

lingkungan dan suasana 

yang kondusif dalam 

pariwisata, melmbelrikan 

pellatihan  

kelpada masyarakat dan 

melwujudkan sapta 

pelsona di masyarakat 

selkitar wisata.  

Kellompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) juga mampu 

melnelrapkan prinsip-

prinsip  

syariah dalam mellakukan 



 

 

 

36 
 

 

 

kelrjasama delngan peltani 

dan delsa yang diwakili 

olelh  

BUMDELS, selhingga 

tidak ada pihak yang 

melrasa dirugikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian 

Pelnellitian lapangan (Fielld Relselarch), adalah pelnellitian yang langsung 

dilakukan di lapangan atau relspondeln dan belrsifat kualitatif. Pelnellitian 

lapangan ini telrjadi olelh dua selbab, yaitu pelrtama untuk melmbuktikan suatu 

telori belnar atau tidak. Jadi, telori ditels kelbelnarannya di lapangan. Yang keldua 

untuk melncari kelmungkinan-kelmungkinan dapat atau tidaknya suatu telori 

yang baru dtelmukan selsudah pelnellitian lapangan.
30

 Maka dalam pelnellitian ini 

pelnulis belrtujuan untuk melmaparkan data-data yang ada di Objelk Wisata 

Gulamo selbagai telmuan selbuah pelnellitian lapangan. 

B.  Pendekatan Penelitian 

Pelndelkatan pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif. Pelnellitian 

kualitatif adalah suatu stratelgi pelncarian makna, pelngelrtian, konselp, 

karaktelristik, geljala, simbol maupun delskripsi telntang suatu felnomelna, fokus 

dan multimeltodel, belrsifat alami dan holistik, melngutamakan kualitas, 

melnggunakan belbelrapa cara, selrta disajikan selcara naratif dalam pelnellitian 

ilmiah.
31
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 Marinu Waruru, ―Pelndelkatan Pelne llitian Pelndidikan: Meltodel Pelne llitian Kualitatif, 

Meltodel Pelne llitian Kuantitatif dan Meltodel Pelne llitian Kombinasi (Mixe ld Melthod)‖, Jurnal 

Peldidikan Tambusai, Volume l 7., No 1., hal 2898. 
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Melnurut Sugiyono ―Pelnellitian kualitatif lelbih belrsifat delskrptif. Data 

yang telrukumpul belrbelntuk kata-kata atau gambar, selhingga tidak 

melnelkankan pada angka‖.
32

 Pelngambilan data dilakukan delngan telknik 

purposivel sampling delngan kelcelndelrungan pelnelliti untuk melmilih informan 

yang dianggap untuk melngeltauhi informasi dan pelmahaman melndalam.
33

 

C. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang diwawancarai untuk melndapatkan 

informasi yang dibutuhkan olelh pelnulis yang dipelrkirakan melnguasai dan 

melmahami data, informasi, ataupun fakta melngelnai dari objelk pelnellitian.
34

 

Adapun di dalam pelnellitian ini yang melnjadi informan selbagai informasi 

yang di butuhkan adalah satu Keltua Pokdarwis Objelk Wisata Gulamo Felri 

Rinaldi, ST. dan sepuluh anggota Pokdarwis Objelk Wisata Gulamo. Total 

informan penelitian berjumlah sebelas orang. 

D. Lokasi  Penelitian 

1. Lokasi Pelnellitian  

Lokasi pelnellitian ini  dilakukan ditelmpat lokasi objelk wisata Gulamo Delsa 

Tanjung Alai, Kelcamatan XIII Koto Kampar delngan Keltua Pokdarwis.  
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 Sugiyono, Melmahami Pelnellitian Kualitatif, (Bandung: Alfabelta,2010),  h. 9. 
33

 Imam Suprayogo dan Tobroni, Meltodologi Pelnellitian Sosial-Agama, (Bandung: 

Re lmaja Rosda Karya, 2003), h. 165.  
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Golf Se lbellum dan Saat Pandelmi Covid-19, Jurnal Purnama Barazam, Volume l 2., No 2., hal 159. 
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2. Waktu Pelnellitian 

Waktu pelnellitian ini dilakukan selama enam bulan. Dimulai pada 25 

Januari 2025 Sampai 25 Juni 2025 di objelk wisata Gulamo Delsa Tanjung 

Alai, Kelcamatan XIII Koto Kampar. 

E.  Sumber Data 

Adapun sumbelr data yang digunakan dalam pelnellitan ini adalah data 

primelr dan selkundelr. 

1. Sumbelr Data Primelr  

Data primelr adalah data pokok / data-data utama yang didapatkan 

dari subjelk pelnellitian selcara langsung atau dari tangan pelrtama. Data 

primelr ini bisa belrupa hasil wawancara delngan subjelk, hasil angkelt, hasil 

tels, dan selbagainya. 
35

 

Yang mana pada pelnellitian ini melnitik belratkan pada stratelgi 

Pokdarwis dalam pelngelmbangan Objelk Wisata Gulamo, yaitu delngan 

melngadakan wawancara pada keltua Pokdarwis Objelk Wisata Gulamo di 

Kelcamatan XIII Koto Kampar. Data ini  melrupakan data utama yang 

pelnting dan dipelrlukan untuk melndapatkan informasi melngelnai el-digital 

Pokdarwis di Objelk Wisata Gulamo XIII Koto Kampar. 

2. Sumbelr Data Selkundelr  

Data selkundelr adalah sumbelr yang belrisi hasil pelnellitian atau 

tulisan yang dipublikasikan olelh pelnulis yang tidak selcara langsung 

                                                 
35

 Abdul Fattah Nasution, Me ltodel Pelnellitian Kualitatif,  (Bandung: CV Harfa Cre latvel, 

2023), h. 6.  
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mellakukan pelnellitian atau bukan pelnelmu telori, pelnunjang yang dipelrolelh 

selcara tidak langsung selbagai landasan telori untuk melngambil data yang 

ada belrkaitan delngan pelnulisan karya ilmiah ini baik belrupa buku, artikell 

selrta litelratur-litelratur lain baik yang telrdapat di pelrpustakaan maupun 

intelrnelt.
36

 

F.  Teknik Pengumpulan Data  

Adapun telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian 

ini, yaitu: 

1. Obselrvasi 

Obselrvasi adalah meltodel pelngumpulan data yang dilakukan selcara 

sistelmatis dan diselngaja mellalui pelngamatan dan pelncatatan telrhadap 

geljala yang disellidiki. 
37

Dalam pelnellitian yang diobselrvasi adalah 

strateltelgi subjelk pelnellitian yaitu  Pokdarwis Objelk Wisata Gulamo. 

Telknik pellaksanaan obselrvasi ini dapat dilakukan selcara langsung 

yaitu pelngamat belrada langsung belrsama objelk yang disellidiki dan tidak 

langsung yakni pelngamatan yang dilakukan tidak pada saat 

belrlangsungnya suatu pelristiwa yang disellidiki. Yang dilakukan langsung 

di lokasi pelnellitian.
38
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2. Wawancara (Intelrvielw) 

Wawancara melrupakan salah satu telknik pelngumpulan data yang 

dipelrolelh dari cara tanya jawab langsung delngan pihak pelmbelri informasi 

yang belrpelran pelnting dalam bidang yang akan ditelliti dan dikaji. Tujuan 

wawancara ialah untuk melngeltahui apa yang telrkandung dalam pikiran 

dan hati orang lain, bagaimana pandangannya telntang dunia, yaitu hal-hal 

yang tidak pelnelliti keltahui mellalui obselrvasi.
39

 

Adapun data-data yang  dipelrolelh dari meltodel wawancara telrselbut 

adalah telntang stratelgi Pokdarwis dalam pelngelmbangan Objelk Wisata 

Gulamo  di Kelcamatan XII Koto Kampar. Jelnis wawancara yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah wawancara belbas telrpimpin. Hal ini 

karelna selluruh kelrangka pelrtanyaan tellah diseldiakan. Meltodel wawancara 

ini ditujukan kelpada Keltua Pokdarwis Objelk Wisata Gulamo. 

3. Dokumelntasi 

Melnurut Sugiyono, dokumelntasi melrupakan pelngamatan selcara 

langsung untuk melndapatkan data yang dipelrolelh pelnelliti selsuai delngan 

pelmbahasan. 
40

Hal ini dilakukan untuk melngeltahui gambaran nyata 

dilapangan dan melndapakan sumbelr primelr telntang stratelgi Pokdarwis 

Objelk Wisata Gulamo.  
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G. Teknik Analisis Data 

Adapun telknik analisa data yang digunakan pelnelliti dalam hal ini 

adalah delskriptif  Kualitatif. Pelnellitian kualitatif melrupakan studi yang 

dilakukan untuk melngidelntifikasi dan melnggambarkan selcara melndeltail suatu 

kelgiatan yang seldang belrlangsung. 

Telknik analisa ini telrdiri dari 3 alur yaitu:
41

 

1. Relduksi data (Relduction). 

Relduksi data adalah suatu prosels analisis yang belrtujuan untuk 

melmpelrjellas, melngellompokkan, melmfokuskan, melnghilangkan informasi 

yang tidak rellelvan, dan melngorganisir data delngan cara telrtelntu agar 

kelsimpulan dapat ditarik dan divelrifikasi. Prosels relduksi data ini belrlanjut 

seltellah pelnellitian lapangan sellelsai, hingga laporan akhir sellelsai disusun. 

2. Pelnyajian data 

Pelnyajian data adalah melmbatasi pelnyajian melnjadi selpelrangkat 

informasi yang telrorganisir, yang melmungkinkan pelnarikan kelsimpulan 

dan pelngambilan tindakan. 

3. Melnarik kelsimpulan 

Melnelrik kelsimpulan adalah Pelnarikan kelsimpulan melrupakan 

hanya salah satu aspelk dari kelselluruhan kelgiatan. Sellama prosels 

pelnellitian, kelbelnaran kelsimpulan-kelsimpulan telrselbut juga divelrifikasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan melngelnai 

Digitalisasi Pokdarwis dalam Pelngelmbangan Objelk Wisata Gulamo di 

Kelcamatan XIII Koto Kampar (Pelrspelktif ELkonomi Syariah), maka dapat 

ditarik belbelrapa kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Digitalisasi Pokdarwis dalam pelngelmbangan Objelk Wisata Gulamo 

tellah belrjalan, namun bellum optimal. Pokdarwis tellah melmanfaatkan 

meldia sosial selpelrti Instagram, Facelbook, dan TikTok selbagai sarana 

promosi, pelnyeldiaan informasi, selrta pelnawaran pakelt wisata. Upaya 

ini melnunjukkan adanya kelsadaran akan pelntingnya digitalisasi dalam 

melningkatkan daya tarik dan jangkauan promosi wisata. Namun 

delmikian, keltelrbatasan pelngeltahuan sumbelr daya manusia, bellum 

telrseldianya welbsitel relsmi, selrta aksels intelrnelt yang bellum stabil 

melnjadi kelndala utama dalam pelngellolaan digital selcara profelsional 

dan belrkellanjutan. 

2. Tinjauan elkonomi syariah telrhadap pelngelmbangan objelk wisata 

Gulamo melnunjukkan bahwa praktik pelngellolaan wisata selcara umum 

tellah sellaras delngan prinsip-prinsip elkonomi syariah. Hal ini telrcelrmin 

dari adanya kelselimbangan antara aspelk spiritual dan elkonomi (nilai 

tauhid), pelnelrapan maqāṣid al-sharī‗ah selbagai pondasi dalam melnjaga 

kelhalalan aktivitas wisata, pelnelrapan eltika dalam belrtransaksi mellalui 
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prinsip tanggung jawab dan transparansi, selrta pelnelrapan prinsip falah 

dan keladilan sosial mellalui pelngellolaan wisata belrbasis komunitas. 

Hal ini seljalan delngan tujuan elkonomi syariah yang melnelkankan 

kelseljahtelraan belrsama dan kelbelrlanjutan. 

B. Saran 

Belrdasarkan kelsimpulan di atas, pelnelliti melmbelrikan belbelrapa saran 

yang diharapkan dapat melnjadi bahan pelrtimbangan bagi pihak-pihak 

telrkait, yaitu: 

1. Pokdarwis diharapkan dapat melningkatkan kapasitas sumbelr daya 

manusia mellalui pelnguatan litelrasi digital, telrutama dalam pelngellolaan 

meldia sosial selcara profelsional, pelmbuatan konteln promosi yang 

melnarik, selrta pelngelmbangan welbsitel relsmi objelk wisata. Upaya ini 

pelnting agar digitalisasi pariwisata dapat belrjalan lelbih optimal dan 

belrkellanjutan. 

2. Pelngellolaan objelk wisata Gulamo pelrlu telrus melmpelrtahankan dan 

melningkatkan pelnelrapan prinsip-prinsip elkonomi syariah, khususnya 

dalam aspelk kelhalalan, eltika transaksi, selrta pelmelrataan manfaat 

elkonomi bagi masyarakat. Delngan delmikian, pelngelmbangan wisata 

tidak hanya belrorielntasi pada keluntungan matelrial, teltapi juga pada 

kelbelrkahan dan kelseljahtelraan belrsama. 
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Pedoman Wawancara kepada Pokdarwis Wisata Gulamo di XIII Koto Kampar 

1. Bagaimana pemanfaatan media digital oleh Pokdarwis dalam 

mempromosikan Objek Wisata Gulamo? 

2. Bagaimana penyajian peket wisata oleh Pokdarwis melalui Platform 

online dalam mendukung promosi Objek Wisata Gulamo? 

3. Bagaimana penyediaan pembaharuan informasi Objek Wisata Gulamo 

oleh Pokdarwis melalui media sosial? 

4. Bagaimana peran dan pembagian tugas tim pengelola Pokdarwis dalam 

pengelolaan Objek Wisata Gulamo? 

5. Bagaimana kesiapan dan kendala Pokdarwis dalam penerapan digitalisasi 

promosi dan pelayanan wisata di Objek Wisata Gulamo? 

6. Bagaimana penerepan nilai tauhid dalam mengembangkan aspek spiritual 

dan ekonomi dalam aktivitas ekonomi yang dilakukan 

7. Bagaimana  maqasid al-syariah / tujuan dasar syariat islam(kemaslahatan) 

dijadikan sebagai sebagai pedoman dalam menjalankan aktivitas ekonomi 

dan sosial oleh individu atau komunitas yang terlibat? 

8. Bagaimana penerapan etika transaksi yang mencerminkan kejujuran, 

tanggung jawab, dan transparansi dalam aktivitas yang dijalankan? 

9. Bagaimana persiapan prinsip keadilan sosial dan pelibatan Masyarakat 

local dalam pengelolaan wisata berbasis komunitas? 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 


